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Bisnis kefarmasian mengalami perubahan signifikan akibat perkembangan teknologi dan 

perubahan  kebijakan di  bidang kesehatan. Pada pelaksanaannya, orientasi pemasaran 

farmasi di Apotek tidak hanya terbatas pada produk tetapi juga diterapkannya pharmaceutical 

care. Salah satu penilaian terbaik tercapainya pharmaceutical care adalah Kepuasan Pasien. 

Tingginya angka kepuasan pasien dapat mengoptimalkan efektivitas terapi dan meningkatkan 

profit Apotek. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh strategi bauran pemasaran 

dengan elemen 7P (product, price, place, promotion, people, process dan physical evidance) 

terhadap implementasi pharmaceutical care untuk meningkatkan kepuasan pasien di Apotek 

Pelengkap RSUP Prof. Dr. R.D. Kandou Manado. Metode penelitian yang dilakukan adalah 

quantitative observasional dengan teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner 

sebayak 100 responden yang memenuhi kriteria inklusi yaitu yang mampu berkomunikasi 

dengan baik, melihat dan membaca dengan baik, dan berusia lebih dari 12 tahun. Data 

dianalisis menggunakan SPSS 26 dengan uji multikoloniearitas, uji heterokedastisitas, uji 

koefisien determinasi, uji regresi linier berganda, uji parsial (uji-t) dan uji simultan (uji-f) . 

Hasil penelitian menunjukkan kepuasan pasien dipengaruhi oleh kualitas pelayanan 

kefarmasian seperti kualitas produk, kompetitif harga, lokasi dan Sumber Daya Manusia (p= 

0.000),  pharmaceutical care (p= 0.001). Strategi bauran pemasaran merupakan teknik yang 

dapat digunakan untuk meningkatkan kepuasan pasien dan penguatan pharmaceutical care 

salah satu penilaian penting kualitas pelayanan kefarmasian. 
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ABSTRACT  

The pharmaceutical business has undergone significant changes due to technological 

developments and policy changes in the health sector. One of the pharmaceutical facilities 

that refers to the pharmaceutical business is pharmacies, which are part of UMKM in the 

trade sector and help boost the Indonesian economy. In practice, the orientation of 

pharmaceutical marketing in pharmacies is not only limited to products but also the 

implementation of pharmaceutical care. One of the best assessments of the achievement of 

pharmaceutical care is patient satisfaction. High patient satisfaction can optimize the 

effectiveness of therapy and increase pharmacy profits. The purpose of this study is to 

determine the effect of marketing mix strategies with the 7P elements (product, price, place, 

promotion, people, process, and physical evidence) on the implementation of pharmaceutical 

care to increase patient satisfaction at the Complementary Pharmacy of Prof. Dr. R.D. 

Kandou Manado General Hospital. The research method used was quantitative observational 

with data collection techniques using questionnaires for 100 respondents who met the 

inclusion criteria, namely those who were able to communicate well, see and read well, and 

were over 12 years of age. Data were analyzed using SPSS 26. The results showed that patient 

satisfaction was influenced by the quality of pharmaceutical services, product quality, 

competitive pricing, the location of pharmaceutical facilities, and human resources.  
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1.  PENDAHULUAN 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi terjadi dengan cepat khususnya dibidang bisnis apotek sehingga 

membuat pelaku bisnis harus memiliki strategi dan inovasi dalam manajemen bisnis apotek (Ramadhan, 2025). Strategi 

pemasaran dilakukan oleh perusahaan agar mampu menentukan sasaran penjualan dan segmentasi pasar untuk 

mendapatkan keuntungan yang besar (Chamim, 2023). Bauran pemasaran adalah strategi pemasaran yang dapat 

menentukan kesuksesan perusahaan dalam mengejar profit atau keuntungan maksimal (Permatasari & Anshory, 2023). 

Marketing Mix (Bauran Pemasaran) merupakan kombinasi dari empat variabel penting dari konsep pemasaran 

yang dapat dikendalikan oleh perusahaan. Ada empat variabel atau kegiatan inti tersebut meliputi produk (product), 

harga (price), tempat (place), dan promosi (promotion), dan biasa disingkat dengan 4P, namun seiring perkembangan 

ilmu pengetahuan dan teknologi, marketing mix telah dikembangkan lagi menjadi 7P dimana 3P selanjutnya yaitu 

proses (process), orang (people), dan bukti fisik (physical evidence), 7P ini sesuai apabila diterapkan dalam bidang 

jasa (Marchelita, 2021).  

Apotek adalah sarana pelayanan kefarmasian tempat dilakukan praktek kefarmasian oleh Apoteker. Praktek 

kefarmasian dibantu oleh Tenaga Teknis Kefarmasian, yang terdiri atas Sarjana Farmasi, Ahli Madya Farmasi dan 

Analis Farmasi (Parwati, 2023). Orientasi pelayanan kefarmasian di apotek saat ini telah berubah, semula hanya 

berorientasi pada pelayanan produk atau product oriented menjadi pelayanan yang bertujuan untuk meningkatkan 

kualitas hidup pasien atau patient-oriented  (Patty & Parwati, 2025).  Pelayanan kefarmasian memiliki peran penting 

yang berfokus pada pengkajian resep, dispensing, konseling, Pelayanan Informasi Obat (PIO) dan lain-lain hingga 

diperoleh rekomendasi terbaik untuk pasien. Kini masyarakat dapat dengan mudah pergi ke Apotek untuk pemenuhan 

kesehatan pribadi dan keluarganya. Namun Apotek bukan hanya sebagai tempat pelayanan kefarmasian tetapi juga 

sebagai tempat distribusi sediaan farmasi dan alat kesehatan seperti penjualan obat-obatan dan alat kesehatan ke 

masyarakat bahkan ke instansi seperti puskesmas atau rumah sakit. Apotek juga dikelompokkan kepada bidang usaha 

sesuai Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia (KBLUI) dengan kode 47721 yaitu perdagangan eceran barang 

dan obat farmasi untuk manusia di Apotek (Parwati & Patty, 2025). Salah satu tujuan penjualan barang tersebut adalah 

mendapatkan keuntungan/laba. Meskipun mencari keuntungan/laba bukan tugas keprofesian seorang Apoteker, namun 

menjadi indikator Apotek tetap tumbuh. 

Pada pelaksanaannya masih banyak ditemukan orientasi farmasi masih belum mengutamakan pharmaceutical 

care. Hal ini dibuktikan dari penelitian dari Parera et al. (2021) yang menunjukkan bahwa sebanyak 46,25 % Apotek 

di Kota Kupang belum menerapkan standar pelayanan yang baik. Selain itu, masih banyak dijumpai produk obat yang 

kosong mengakibatkan menurunnya Tingkat kepuasan pasien saat berkunjung di Apotek. Hal ini ditunjukkan oleh 

penelitian (annafiatuzakiah, 2025) terkait pengelolaan sediaan farmasi, alat kesehatan dan BMHP yang belum 

memenuhi sebesar 58,6% di Apotek  belum sesuai standar. 

Orientasi pemasaran farmasi di Apotek tidak hanya terbatas pada produk tetapi juga diterapkannya 

pharmaceutical care. Salah satu penilaian terbaik tercapainya pharmaceutical care adalah Kepuasan Pasien. Kepuasan 

dapat dirasakan ketika konsumen mampu mengevaluasi pembelian yang telah dilakukan dan menyimpulkan bahwa 

produk atau layanan tersebut memenuhi atau melebihi harapan (Tirtayasa et al., 2021). 

Potensi pengaruh strategi bauran pemasaran dan implementasi pharmaceutical care terhadap kepuasan pasien 

di Apotek belum pernah dilaporkan pada publikasi penelitian, diharapkan penelitian ini dapat meningkatkan ilmu 

pengetahuan di bidang praktek kefarmasian sehingga dapat memberikan dampak optimalisasi efektivitas terapi dan 

meningkatkan profit Apotek.
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2. METODE 

Penelitian menggunakan metode deskriptif kuantitatif untuk mengukur besarnya pengaruh antar variabel. 

Populasi pada penelitian ini adalah sekitar 134 pasien yang berkunjung ke Apotek. Sampel sebanyak 100 responden 

dipilih melalui metode purposive sampling dengan perhitungan rumus Slovin. 

 

 

  

Keterangan: 

N = Jumlah total populasi 

n = Jumlah sampel yang akan dipilih 

e = Margin of error (toleransi kesalahan) adalah 0,05 (5%) 

Pengumpulan data memakai kuesioner menggunakan skala 1-5 seperti pada Tabel 1. Dilakukan uji validitas dan 

uji reliabilitas terhadap kuesioner. Setelah pengumpulan data, dilakukan analisis menggunakan SPSS.  

 

 

 

 

Gambar 1. Hubungan antara variable (X1,X2) terhadap variable (Y) 

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh pasien yang melakukan transaksi di Apotek. Sampel adalah pasien 

yang memenuhi kriteria inklusi dan melakukan transaksi di Apotek. Kriteria inklusi pada penelitian ini adalah 

pasien yang mampu berkomunikasi dengan baik, melihat serta membaca dengan baik, dan berusia lebih 

dari 12 tahun. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner yang di adopt dari (Novitasari, 2023) 

dengan skala 1-4, serta domain pharmaceutical care dari (Suhartono et al., 2015), kemudian dimodifikasi 

sesuai kebutuhan peneliti dan dilakukan uji validitas serta reliabilitasnya. 

Tabel 1. Kriteria Penilaian 

Skala Indikator 

1 Sangat Setuju 

2 Setuju 

3 Tidak Setuju 

4 Sangat Tidak Setuju 

Lokasi penelitian di Apotek Pelengkap RSUP Prof. Dr. R.D. Kandou Manado.Dipilih lokasi tersebut karena 

merupakan Rumah Sakit rujukan yang memiliki infrastruktur kesehatan yang baik serta menyediakan fasilitas 

spesialis dan non spesialis. Hal ini merupakan pertimbangan jumlah kunjungan pasien yang beragam ke Apotek 

Pelengkap untuk membeli obat dan mempermudah proses penelitian utamanya saat pengumpulan data. Penelitian ini 

sudah mendapatkan ijin ethical clearence dengan nomor: No.179/EC/KEPK-KANDOU/VIII/2025 dan dilaksanakan 

pada bulan Agustus 2025.  

Metode analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah metode regresi linier berganda tujuannya untuk 

menentukan pengaruh  strategi bauran farmasi dan implementasi pharmaceutical care terhadap kepuasan pasien di 

Apotek Pelengkap RSUP Prof. Dr. R.D. Kandou Manado. Secara umum formulasi dari regresi linear berganda dapat 

ditulis sebagai berikut (Sugiyono, 2019). 

Bauran Pemasaran 

(X1) 

Pharmaceutical care 

(X2) 

Kepuasan Pasien 

(Y) 
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Y = a + b1 X1 + b2 X2 +…+ bn Xn + e 

Keterangan:  

Y= Variable tak bebas (nilai variabel yang akan di prediksi)  

a= Konstanta/nilai intercept b1 b2,..., 

Xn = Koefisien regresi variabel bebas X1,X2,….,  

Xn = variable bebas  

e= Standard error  

Kuesioner yang digunakan telah dilakukan uji validitas dengan menggunakan pendapat dari ahli (judgment 

experts) yang berjumlah tiga orang apoteker yang memiliki pengalaman sesuai ruang lingkup yang diteliti. Para ahli 

dimintai pendapat terkait konstruk dan isi dari instrumen berdasarkan aspek yang akan diukur. Content Validity Index 

diukur menggunakan 4 skala meliputi skala 1 (tidak relevan), skala 2 (agak relevan), skala 3 (cukup relevan) dan 

skala 4 (sangat relevan). Validitas konstruk diujikan pada 30 orang yang memenuhi kriteria inklusi dan pernah 

melakukan transaksi di Apotek Pelengkap.  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Uji Validitas 

Uji validitas pada penelitian ini diolah menggunakan SPSS Version 26. Uji validitas pada penelitian digunakan 

untuk mengukur sah atau tidak suatu kuesioner dengan skor total pada tingkat signifikansi 5% dan jumlah sampel 

sebanyak 30 responden. Untuk pengujian validitasnya, dilakukan perbandingan pearson correlation setiap butir soal 

dengan table r produk moment. Jika rhitung > rtabel  maka item pernyataan tersebut dinyatakan valid. Hasil uji 

validitas dapat disajikan pada Tabel dibawah ini dengan n = 30, maka didapatkan df sebesar 30-2 = 28 dan α = 5 % 

maka nilai rtabel sebesar 0.3610. 

Berikut merupakan hasil dari perhitungan uji validitas : 

 

Tabel 2. Hasil Uji Validitas Variabel Bauran Pemasaran 
Item Pertanyaan Rhitung Rtabel Keputusan 

1 0.440 0.3610 Valid 

2 0.530 0.3610 Valid 

3 0.777 0.3610 Valid 

4 0.737 0.3610 Valid 

5 0.570 0.3610 Valid 

6 0.498 0.3610 Valid 

7 0.466 0.3610 Valid 

8 0.543 0.3610 Valid 

9 0.721 0.3610 Valid 

10 0.649 0.3610 Valid 

11 0.638 0.3610 Valid 

12 0.439 0.3610 Valid 

13 0.459 0.3610 Valid 

14 0.724 0.3610 Valid 

15 0.634 0.3610 Valid 

16 0.538 0.3610 Valid 

17 0.567 0.3610 Valid 

18 0.445 0.3610 Valid 

19 0.612 0.3610 Valid 

Sumber : Output SPSS 



 

Jurnal Farmasi Klinik dan Sains 2025, 5 (2) : 34-44 38 

Berdasarkan hasil uji validitas koefesiensi korelasi butir pertanyaan pada Tabel 2, pada variabel bauran pemasaran 

terdapat 19 item pertanyaan dimana nilai rhitung berkisar diantara 0.439 – 0.77 nilai tersebut lebih besar dari rtabel (0.3610). 

Sehingga dapat diputuskan bahwa semua item valid dan dapat digunakan untuk pengujian berikutnya. 

 

Tabel 3. Hasil Uji Validitas Variabel Pharmaceutical Care 

Item Pertanyaan Rhitung Rtabel Keputusan 

1 0.916 0.3610 Valid 

2 0.852 0.3610 Valid 

3 0.777 0.3610 Valid 

Sumber : Output SPSS 

Berdasarkan hasil uji validitas koefesiensi korelasi butir pertanyaan pada tabel diatas, pada variabel pharmaceutical care 

terdapat 3 item pertanyaan dimana nilai rhitung berkisar diantara 0.777 – 0.916 nilai tersebut lebih besar dari rtabel (0.3610). 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa semua item valid dan dapat digunakan untuk pengujian berikutnya. 

Tabel 4. Hasil Uji Validitas Variabel Kepuasan Pasien 
Item Pertanyaan Rhitung Rtabel Keputusan 

1 0.557 0.3610 Valid 

2 0.727 0.3610 Valid 

3 0.778 0.3610 Valid 

4 0.615 0.3610 Valid 

5 0.702 0.3610 Valid 

6 0.580 0.3610 Valid 

7 0.696 0.3610 Valid 

8 0.615 0.3610 Valid 

Sumber : Output SPSS 

Berdasarkan hasil uji validitas koefesiensi korelasi butir pertanyaan pada Tabel 4, pada variabel kepuasan pasien 

terdapat 8 item pertanyaan dimana nilai rhitung berkisar diantara 0.557 – 0.778 nilai tersebut lebih besar dari rtabel (0.3610). 

Sehingga dapat diputuskan bahwa semua item valid dan dapat digunakan untuk pengujian berikutnya. 

3.2 Uji Realibilitas 

Uji realibilitas berguna untuk menetapkan apakah instrumen penelitian yang digunakan, dalam hal ini kuesioner dapat 

digunakan lebih dari satu kali atau paling tidak oleh responden yang sama. Perhitungan reliabilitas adalah perhitungan 

terhadap konsistensi data kuesioner dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach. Penggunaan rumus ini disesuaikan dengan 

teknik skoring yang dilakukan pada setiap item dalam instrumen. Nilai correlated item-total correlation dalam suatu indikator 

agar dinyatakan handal adalah minimal 0.70.  Pada Tabel 5 merupakan hasil dari uji realibilitas dari masing-masing variabel. 

 

Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas  
Variabel Cronbach Alpha N Of Item Keputusan 

Bauran Pemasaran 0.887 19 Reliabel 

Pharmaceutical Care 0.799 3 Reliabel 

Kepuasan Pasien 0.808 8 Reliabel 

Sumber : Output SPSS 

Berdasarkan hasil uji realibilitas pada tabel diatas, nilai Cronbach’s Alpha dari variabel Bauran Pemasaran sebesar 0.887,  

variabel Pharmaceutical Care sebesar 0.799 dan variabel Kepuasan Pasien sebesar 0.808. Ketiga variabel memiliki nilai 

Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0.70. Berdasarkan hal tersebut maka dapat disimpulkan bahwa data telah reliabel. 
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3.3 Uji Asumsi Klasik 

Uji ini dilakukan pada tahap awal setelah data diperoleh yang tujuannya untuk memperoleh perkiraan serta syarat awal 

agar uji regresi linier dapat dilakukan. Tahapan yang dilaksankan pada uji ini yakni: 

 

3.3.1. Uji Multikolinearitas 

Uji multikoloniearitas digunakan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi ditemukan adanya korelasi antara 

variabel independen (Ghozali, 2018). Jika terjadi korelasi, maka dikatakan terdapat masalah multikoliniearitas . Untuk 

memeriksa apakah terjadi multikolinearitas atau tidak dapat dilihat dari nilai Variance Inflation Factor (VIF) dan nilai 

Tolerance. Model regresi yang baik jika nilai Tolerance > 0,10 dan VIF < 10. Tabel 7 memperlihatkan  hasil uji 

multikoloniearitas  

 

 

Tabel 7. Hasil Uji Multikolinieritas 

 

 

 

 

  

 

Sumber : Output SPSS 

Dalam penelitian ini data yang digunakan dalam uji multikolinearitas ini adalah data dari variabel independen. 

Berdasarkan tabel diatas diperoleh hasil sebagai berikut. 

1. Nilai VIF untuk variabel Bauran Pemasaran adalah 2.119 < 10 dengan nilai Tolerance adalah 0.472 > 0.10 maka 

variabel Independent Bauran Pemasaran dapat dinyatakan tidak terjadi gejala multikoloniearitas.  

2. Pada variabel Pharmaceutical diperoleh nilai VIF sebesar 2.119 < 10 dengan nilai Tolerance adalah 0.472 > 0.10 

maka variabel Independent Pharmaceutical dapat dinyatakan tidak terjadi gejala multikoloniearitas. 

 

3.3.2. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan yang lain. Model regresi yang baik adalah tidak adanya heterokedastisitas. Deteksi ada tidaknya 

heterokedastisitas dapat dilakukan dengan menggunakan scatter plot dan uji glesjer. Berikut merupakan hasil dari analisis 

scatter plot yang tertera pada Gambar 2 dibawah ini. 

Terlihat pada tampilan grafik scatterplot diatas, bahwa titik-titik menyebar diatas maupun dibawah angka 0 pada 

sumbu Y, dan data tersebut menyebar secara acak. Hal ini dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah heteroskedastisitas 

pada model regresi, analisis dengan menggunakan scatter plot memiliki kelemahan yang cukup signifikan karena jumlah 

pengamatan mempengaruhi hasil plotting. Semakin sedikit jumlah sampel pengamaan, maka semakin sulit pula 

menginterpretasikan hasil scatter plot. Oleh karena itu diperlukan uji statistik yang lebih akurat untuk menjamin keakuratan 

hasil yang didapatkan yaitu menggunakan uji glesjer. Uji glesjer dilakukan dengan meregresikan nilai absolute residual 

(AbsRes) terhadap variabel independen, berikut merupakan dasar pengambilan keputusan uji heteroskedastisitas melalui uji 

glesjer.  

• Jika nilai Sig. > 0.05 maka Tidak terjadi gejala heteroskedastisitas 

• Jika nilai Sig. < 0.05 Terjadi gejala heteroskedastisitas 

 

 

Parameter Hasil Keterangan 

Bauran Pemasaran 
Tolerance = 0.472, 

VIF = 2.119 
Tidak terjadi gejala multikoloniearitas 

Pharmaceutical 
Tolerance = 0.472, 

VIF = 2.119 
Tidak terjadi gejala multikoloniearitas 
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Gambar 2. Scatter Plot 

Sumber : Output SPSS 

 

Hasil dari Uji Heteroskedastisitas yang tersaji pada Tabel 8  dimana Nilai probabilitas (Sig) dari variabel Bauran 

Pemasaran sebesar 0.752, dan pada Pharmaceutical sebesar 0.411. Karena nilai probabilitas (Sig) dari semua variabel lebih 

dari signifikansi 0.05 atau 5% maka dapat disimpulkan asumsi homoskedastisitas terpenuhi yang artinya tidak terjadi gejala 

heteroskedastisitas. 

Tabel 8. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

 

 
Sumber : Output SPSS  

 

Koefisien Determinasi  

Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa jauh model dalam rangka menerangkan variansi variabel 

dependen (Ghozali, 2018). Nilai koefisien determinasi antara nol dan satu. Jika angka koefisien determinasi semakin 

mendekati 1, maka pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen semakin tinggi. Berikut merupakan hasil dari 

koefisien determinasi (R2) yang tersaji pada Tabel 9. 

Tabel 9. Hasil Koefisien Determinasi 

 

 

Sumber : Output SPSS 

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi diatas, nilai R2 (Adjusted R Square) dari model regresi digunakan untuk 

mengetahui seberapa besar kemampuan variabel bebas (independen) dalam menerangkan variabel terikat (dependen). 

Berdasarkan Tabel  diatas diketahui bahwa nilai R2 sebesar 0.664 hal ini berarti bahwa 66.4% merupakan kontribusi variabel   

Parameter Hasil Keterangan 

Bauran Pemasaran p = 0.752 Tidak terjadi gejala heteroskedastisitas 

Pharmaceutical p = 0.411 Tidak terjadi gejala heteroskedastisitas 

Parameter Hasil Keterangan 

Adjusted R Square 0.664 
66.4% variasi variabel dependen dipengaruhi 

oleh Bauran Pemasaran dan Pharmaceutical 
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Bauran Pemasaran dan Pharmaceutical. Sedangkan sisanya sebesar  (100% - 66.4% = 35.6%) dipengaruhi oleh variabel lain 

diluar penelitian ini 

 Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linear berganda merupakan suatu analisis yang digunakan untuk mengukur kekuatan hubungan antara 

dua variabel atau lebih, juga menunjukkan arah hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen (Ghozali, 

2018). Berikut merupakan hasil analisis regresi linear berganda yang tersaji pada Tabel 10 . 

Tabel 10. Hasil Regresi Linear Berganda 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Output SPSS 

Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda pada Tabel diatas, diperoleh model regresi sebagai berikut: 

 

𝑌 = 1.791 + 0.267𝑋1 + 0.782𝑋2  

Keterangan: 

Y = Kepuasan Pasien 

X1 = Bauran Pemasaran 

X2 = Pharmaceutical 

Dari persamaan diatas diketahui bahwa bauran pemasaran dan pharmaceutical care memiliki pengaruh positif 

terhadap kepuasan pasien. Artinya, semakin bagus pelayanan dan diterapkannya strategi bauran pemasaran, maka 

akan semakin tinggi tingkat kepuasan pasien. Hal ini sejalan dengan penelitian (Utari, 2014) bahwa kepuasan 

pelanggan dipengaruhi oleh kualitas layanan, harga, item obat dan fasilitas. Semakin kompetitif harga obat dan 

semakin lengkap atau variatif produk obat akan berpengaruh lebih baik ke tingkat kepuasan pasien. 

Berdasarkan model regresi linear berganda diatas, didapatkan informasi sebagai berikut. 

1. Konstanta sebesar 1.791 yang berarti apabila tidak terdapat perubahan pada nilai variabel independen (Bauran 

Pemasaran dan Pharmaceutical) maka variabel dependent (Kepuasan Pasien) nilainya adalah 1.791 

2. Koefisien regresi pada variabel Bauran Pemasaran (X1) sebesar 0.267 dan positif artinya jika variabel Bauran 

Pemasaran mengalami kenaikan sebesar 1 poin secara signifikan, dan variabel independen lainnya bernilai tetap. 

Maka variabel Bauran Pemasaran akan meningkatkan nilai Kepuasan Pasien sebesar 0.267 

3. Koefisien regresi pada variabel Pharmaceutical (X2) sebesar 0.782 dan positif artinya jika variabel Pharmaceutical 

mengalami kenaikan sebesar 1 poin secara signifikan, dan variabel independen lainnya bernilai tetap. Maka variabel 

Pharmaceutical akan meningkatkan nilai Kepuasan Pasien sebesar 0.782 

Pengujian Hipotesis 

Dalam penelitian ini menggunakan uji analisis regresi linear berganda untuk memprediksi seberapa besar pengaruh 

antara Bauran Pemasaran dan Pharmaceutical terhadap Kepuasan Pasien. Perhitungan uji ini dilakukan dengan bantuan SPSS 

25, adapun hasil dari uji hipotesis terbagi menjadi dua yaitu uji simultan dengan menggunakan f dan uji parsial dengan 

menggunakan uji t. Berikut merupakan hasil dari pengujian hipotesis.  

Uji Simultan (Uji F) 

Parameter Hasil Keterangan 

Bauran Pemasaran B = 0.267 

Jika nilai mengalami kenaikan 1 poin secara 

signifikan dan variabel indepeden lain tetap, 

akan meningkatkan kepuasan pasien sebesar 

0.267 

Pharmaceutical B = 0.782 

Jika nilai mengalami kenaikan 1 poin secara 

signifikan dan variabel indepeden lain tetap, 

akan meningkatkan kepuasan pasien sebesar 

0.782 
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Dengan menggunakan sampel sebanyak 100, variabel independen 2 dan taraf nyata 5%, maka didapatkan Ftabel sebesar  

(k; n-k-1) = (2, 96) = 3.091 

Tabel 11. Hasil Uji Simultan 

 

 

 

Sumber : Output SPSS 

Berdasarkan Tabel 11 didapatkan informasi nilai signifikansi sebesar 0.000 < 0.05 dan nilai Fhitung sebesar 97.753 

> Ftabel sebesar 3.091 yang artinya variabel independen berupa Bauran Pemasaran dan Pharmaceutical berpengaruh 

terhadap variabel dependent Kepuasan Pasien. Dapat  kesimpulan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan 

dari variabel independen yang berupa Bauran Pemasaran dan Pharmaceutical terhadap variabel dependent berupa Kepuasan 

Pasien.  

Uji Parsial (Uji-t) 

Uji parsial dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen 

secara parsial. Uji parsial dapat dilakukan melalui statistik uji t dengan cara membandingkan nilai Sig. t dengan nilai alpha 

0.05 dan juga thitung dengan ttabel, dasar pengambilan keputusan sebagai berikut. 

• Jika Sig. < 0.05, atau jika positif ketika thitung > ttabel, sedangkan jika negative ketika –thitung < -ttabel maka 

variabel independent berpengaruh secara parsial terhadap variabel dependen. 

• Jika  Sig. > 0.05, atau jika positif ketika thitung < ttabel, sedangkan jika negatif ketika –thitung > -ttabel maka 

variabel independent tidak berpengaruh secara parsial terhadap variabel dependen. 

Dengan menggunakan sampel sebanyak 100, variabel independen 2 dan taraf nyata 5%, maka didapatkan ttabel 

sebesar (α/2; n-k) = (0.025; 97) = 1.984 

Tabel 12. Hasil Uji Parsial 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil uji t, yang tersaji pada Tabel 12 diperoleh informasi bahwa v ariabel Bauran Pemasaran memiliki nilai 

signifikansi sebesar 0.000, nilai tersebut lebih kecil dari 0.05. Sedangkan untuk t hitung didapatkan nilai sebesar 6.681 > 

ttabel (1.984) maka variabel Bauran Pemasaran berpengaruh terhadap variabel Kepuasan Pasien. Sehingga hipotesis pertama, 

H1 : variabel Bauran Pemasaran berpengaruh signifikan secara parsial terhadap variabel Kepuasan Pasien “diterima”. 

Variabel Pharmaceutical memiliki nilai signifikansi sebesar 0.001, nilai tersebut lebih kecil dari 0.05. Sedangkan untuk t 

hitung didapatkan nilai sebesar 3.584 >  ttabel (1.984) maka variabel Pharmaceutical berpengaruh terhadap variabel Kepuasan 

Pasien. Sehingga hipotesis kedua, H2 : variabel Pharmaceutical berpengaruh signifikan secara parsial terhadap variabel 

Kepuasan Pasien “diterima” 

4.  KESIMPULAN 

Dari hasil dan pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa domain 7P strategi bauran pemasaran, seperti 

kualitas produk, kompetitif harga, lokasi dan Sumber Daya Manusia (p= 0.000) dan pharmaceutical care (p= 

Parameter Hasil Keterangan 

Nilai ANOVA p = 0.000 

Terdapat hubungan signifikan antara bauran 

pemasaran dan pharmaceutical terhadap Kepuasan 

pasien 

Parameter Hasil Keterangan 

Bauran Pemasaran 

p = 0.000 

t tabel = 6.681 

Jika nilai p < 0.05 dan t tabel > 1.984, maka 

bauran pemasaran berpengaruh signifikan 

terhadap kepuasan pasien. 

H1 = ‘Diterima’ 

Pharmaceutical 

p = 0.001 

t tabel = 3.584 

Jika nilai p < 0.05 dan t tabel > 1.984, maka 

Pharmaceutical berpengaruh signifikan 

terhadap kepuasan pasien. 

H2 = ‘Diterima’ 
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0.001) berpengaruh terhadap kepuasan pasien.   Kualitas layanan secara keseluruhan sudah baik, ditunjukkan dari 

hasil kuesioner yang menilai tentang kinerja layanan tenaga kefarmasian. Keterbatasan penelitian ini adalah 

kemampuan beberapa responden dalam mengingat secara akurat praktik atau kejadian di masa lalu, terutama yang 

berkaitan dengan kegiatan pharmaceutical care yang tidak rutin dijumpai saat pasien berkunjung ke Apotek. Adapun 

hal yang perlu ditingkatkan adalah ketepatan waktu dalam ketersediaan obat.  
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